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PENDAHULUAN

Dakwah merupakan salah satu jalan menuju ridha Allah % dan merupakan kewajiban
syar’i yang dituntut bagi semua muslim agar melakukannya yaitu amar ma’ruf nahi munkar
dan tidak boleh dilupakan maupun diabaikan, karena Allah #* telah menurunkan ayat-ayat
tentang berdakwah di dalam Alquran. Salah satu dalil untuk berdakwah sebagaimana firman
Allah

O3B b ol sl 5 (A e &3t cas Al 0s5ds sl I o3 Aal s A

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung”.’

Dakwah sebagai kewajiban bagi setiap muslim di dalamnya terdapat usaha untuk
mengubah situasi kondisi kurang baik kepada yang lebih baik. Agar tercapainya dakwah yang
efektif maka dibutuhkan media. Pesatnya kemajuan media baik media cetak maupun online
merupakan salah satu wujud dari perkembangan dan keterbukaan informasi. Di antara fungsi
media itu sendiri adalah memberikan informasi, pendidikan, hiburan dan kontrol sosial.

Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah melalui tulisan baik
dengan menerbitkan kitab-kitab, novel, buku, majalah, internet, koran dan tulisan sangat
penting dan efektif. Materi pesan sebagai salah satu unsur terpenting dalam aktivitas dakwah
melalui tulisan yang perlu dikelola secara efektif agar tercapai tujuan yang diharapkan.
Kelebihan dari dakwah melalui tulisan, pesan dakwahnya tetap tersampaikan walaupun

' Al-qur’an dan Terjemahannya, (Depok: Penerbit Sabiq, 2009), h. 63.
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da’inya sudah tidak ada, atau penulisnya sudah wafat.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah adalah seorang ulama besar yang salah satu cara dakwahnya
melalui tulisan. Banyak karya tulis beliau yang menjadi rujukan bagi kaum muslimin di antara
karyanya adalah kitab as-sarimul maslal ala syatimil rasdl Beliau tertuntut oleh sebuah
peristiwa yang terjadi pada masanya, yaitu adanya pencela Nabi. Maka beliau menyadari hal
ini sebagai hak minimal Nabi £ yang harus dibela oleh setiap muslim, bahkan suatu kewajiban
yang ditetapkan Allah #, kepada setiap muslim mendukung dan menolong beliau dengan
berbagai cara, mengorbankan jiwa dan harta dan melindunginya dari segala hal yang
menyakitinya.

Kondisi tersebut menjadi latar belakang Ibnu Taimiyah menulis kitab as-sarimul maslal
ala syatimil rasal untuk menjelaskan hukum yang Allah syariatkan bagi muslim atau kafir yang
menghujat Nabi # dan hal-hal yang berkaitan dengan itu disertai dengan hukum dan dalil.

Penulis merasa tertarik untuk memilih kitab karangan Ibnu Taimiyah yang berjudul “as-
sarimul maslal ala syatimil rasal” sebagai objek penelitian karena kitab inilah yang mengupas
tuntas tentang hukuman bagi pencela Nabi ¥ dengan persamaan kejadian yang terjadi di
zaman beliau dengan zaman sekarang ini yaitu adanya pencela Nabi yang menampakkan
secara terang-terangan ujaran kebencian terhadap Nabi #. Di negara Indonesia juga ada
sebagian tokoh politik yang berani menyamakan suara azan dengan suara gonggongan anjing
yang dapat menggangu ketenangan masyarakat oleh sebagian masyarakat ini dianggap sebagai
bentuk hinaan terhadap agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad % dan persamaan ini tidak
layak untuk disamakan dengan suara anjing.?2

Untuk itu dalam penelitian ini, penulis ingin menganalisis isi pesan yang terkandung
dalam kitab as-sarimul maslal ala syatimil rasal karya Ibnu Taimiyah yang mengandung nilai
dakwah serta memberi pengetahuan bagi para pembaca melalui karya tulis yang berjudul
analisis pesan dakwah dalam kitab as-Sarimul maslal ala syatimil rasal..

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif. Tempat
penelitian untuk penelitian ini adalah perpustakaan STAI As-Sunnah Deli Serdang. Sumber data
primer di dalam penelitian ini diperoleh dari buku kitab as-sarimul maslal ala syatimil rasal li
syaikhal islam ibnu taimiyah. Adapun data sekunder dalam penelitian ini dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen bacaan lainnya yang bersangkutan dengan pembahasan-
pembahasan yang terdapat pada pokok-pokok masalah ini. Dokumen tersebut dapat berupa
buku-buku, file-file pdf, artikel dan lain sebagainya, yang bisa digunakan sebagai bahan
penulisan karya ilmiah.

Adapun teknik pengumpulan data dalam skripsi ini adalah dengan cara studi
dokumentasi yang dilakukan dengan membaca kitab as-sarimul maslul ala syatimil rasal li
syaikhul islam ibnu taimiyah, mengumpulkan kata-kata yang telah dibaca yang ada kaitannya
dengan masalah yang telah ditetapkan, dan melengkapi pembahasan dan uraian dengan
Algquran dan Hadist sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu
metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan
yang sesuai dari sebuah buku atau dokumen dan pendapat lainnya. Analisis data juga dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menguraikan kedalam bagian-bagian, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan pada orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20220224115208-192-763394/netizen-kritik-keras-pernyataan-menag-soal-
azan-dan-gonggongan-anjing/amp diakses pada tanggal 15 juni 2022.
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Pesan dakwah dalam kitab as-sarimul maslul ala syatimil rasul li syaikhul islam ibnu
taimiyah dibagi menjadi tiga pesan dakwah yaitu: pesan dakwah syriah, pesan dakwah akhlak
dan pesan dakwah akidah. Syaikh Ibnu Taimiyah menjelaskan dengan jelas dengan pemaparan
yang detail dengan didasarkan dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Alquran dan sunnah
berikut adalah pesan-pesan dakwah:

1. Mencela Nabi Muhammad £ adalah sebuah bentuk kekufuran

Syaikh Ibnu Taimiyah memperjelas hukum tentang menghina atau mengolok dan
menjadikan sebagai candaan Allah dan Rasul-Nya. Hukum berkaitan tentang hal ini
seseorang dapat dikeluarkan dari Islam, karena pada hakikat seorang muslim tidaklah
seseorang melakukan perilaku tersebut dan pasti itu karena hal tersebut yang
menampakkan bahwa di dalam dirinya tidak ada keimanan. Syaik Ibnu Taimiyyah
rahimahullahu Ta’ala berkata:

&_aL:Lac«\J.g_wY\ u\uujudqjuaﬁhs@damc\)mwﬁbM&b\ e@iﬁ@e@_\uﬂm\iﬁse@\ JJ;\JAS
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“Dan Allah * telah memberikan kabar di dalam surah At-Taubah bahwa orang-orang
kafir itu mereka telah kafir setelah mereka beriman dengan ungkapan mereka: pada
hakikatnya kami mengucapkan kekufuran tanpa disertai dengan keyakinan tentangnya,
akan tetapi kami hanya menjadikan hal tersbut senda gurau dan bermain-main saja. Dan
Allah # telah menjelaskan tentang bersenda gurau dengan ayat Allah #* adalah kekufuran.
Dan ini tidak mungkin terjadi kecuali pada orang yang hatinya ridha dengan ungkapan
tersebut. Dan seandainya iman itu ada di dalam kalbu(hati)nya, sungguh keimanan itu
pasti akan menjauhkannya untuk mengucapkan perkataan tersebut”.3

Seorang hamba seharusnya mengagungkan Allah # Tuhan yang telah menciptakan
hamba tersebut dan yang telah membentuk alam semesta sedemikian rupa, dan bahkan
lebih dari itu Allah #* Dia yang telah memberikan rezeki kepadanya dan segala sesuatu
yang diperlukan olehnya. Tetapi apabila kemudian dia menjadikan sebagai candaan
ataupun senda gurau Allah atau Rasul-Nya atau syariat-Nya, maka hal tersebut
menunjukkan bahwasanya dia tidak ada dalam dirinya pengagungan terhadap Allah #,
sehingga akidah ataupun tauhid dapat batal.

Banyak didapati ayat di dalam Alquran Allah # menyuruh hamba-hamba-Nya untuk
mengagungkan Allah %, di antaranya sebagaimana Nabi Nuh ‘alaihissalam yang berkata
kepada kaumnya, B

1l shal B&ES M5 a5 & ARG Y &k

“Mengapa kamu tidak takut (mengagungkan) akan kebesaran Allah? Dan sungguh, Dia
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian).” 4

Dapat diartikan bahwa manusia itu Allah # yang menciptkannya, lantas kenapa mereka
tidak mengagungkan pencipta mereka yang telah menciptakan mereka.

Kemudian juga Allah ¥ mencela orang-orang yang melakukan kesyirikan, Allah #
berfirman, E ) )

O8 e Mady DAL disai &l ghaa & lald) 5 Al 45 A58 Laed (= )¥15 08 G N 1508 g

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya, padahal bumi
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan
kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.”>

Permasalahan ini merupakan permasalahan yang sangat penting untuk diketahui,
karena ada orang yang ingin merendahkan Islam, menghina agama Islam, dengan mengejek
Nabi Muhammad #, menghina ayat-ayat Allah %, dan ada sebagian juga yang ia jadikan
ayat-ayat Allah sebagai senda gurau dan sebuah canda. Oleh karenanya, segala hal yang

3 Syeikhul Islam Ahmad Ibn Taimiyah, Majmu’ Al-fatawa,(Saudi: Maktabah Malik Fahd Wathiniyah, 2009), Jilid 7,
h.220.

44l-qur’an dan Terjemahannya, h. 571.
SIbid., h. 465.


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231111170906153
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231111170906153
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231111170906153

Jurnal Kajian Agama dan Dakwah
TASI IDIQ Vol 16 No 1 Tahun 2025

ISSN Prefix doi.org/10.3783/tashdigv2i9.2461

dapat menjerumuskan seseorang kepada perbuatan seperti ini harus ditanggapi bahkan
dihindari karena kita sebagai seorang muslim harus mengagungkan Allah, rasul-Nya, dan
mengagungkan ayat-Nya dan syariat-Nya juga.
Penghina Nabi merupakan kebiasaan orang kafir dan orang munafik
Menghina syariat Allah atau menghina Nabi Muhammad %2 merupakan kebiasaan orang-
orang musyrikin. Allah # berfirman, .
G LG 49 V8 L aghe ) 5580 (il (3LA8 GIIE B 'y s 560 a8l
“Dan sungguh, beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad) telah diperolok-olokkan,
sehingga turunlah azab kepada orang-orang yang mencemoohkan itu sebagai balasan olok-
olokan mereka.” ¢
Dapat diartikan bahwa bukan Nabi Muhammad # saja yang dijadi bahan cemoohan
oleh kaumnya, akan tetapi para Rasul dan para Nabi sebelum Rasulullah # juga dihina dan
diejek oleh kaumnya. Inilah kebiasaan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah #
sejak dulu, mereka menghina rasul-rasul yang ada diantara mereka dan mengejek syariat
yang Allah # turunkan kepada mereka.
_Allah ¥ juga berfirman, . o
303105 1305 ¢Cong S VSRS AT I 1 SN 1305 (5 SRR 2 V552 135 ¢y S8adamy sl Gadll (e VS8 ) 52 0AT Gl &)
Gslial ¢¥ia &) 1l
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang dahulu mentertawakan
orang-orang yang beriman. Dan apabila mereka (orang-orang yang beriman) lewat di
hadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya, dan apabila kembali
kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira ria. Dan apabila mereka melihat
(orang-orang mukmin), mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya mereka benar-benar orang-
orang sesat’.””
Begitupula menghina Allah, Rasul Allah, dan syariat Allah juga salah satu kebiasaan
yang dilakukan oleh kaum munafik.
Allah % berfirman, ) ) .
Osh piind (AT ) & U) 1516 agudaliln ) 1318 1) 5 Ual )50 15T Gl ) el 1305
“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, ‘Kami
telah beriman’. Tetapi apabila mereka kembali kepada syaithan-syaithan (para pemimpin)
mereka, mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok’.”®
Beginilah keadaan dan kebiasaan kaum kafir dan kaum munafik terdahulu, mereka
melaksanakan hal tersebut tidak lain bukan karena keimanan di dalam hati melainkan
karena mereka tidak beriman kepada Allah # apabila mereka beriman mereka pasti akan
menjauhi perbuatan tersebut, dan perbuatan tersebut maka akan timbul perilaku
mengejek adalah hal yang dianggap biasa bagi mereka. Oleh karena itu, syaikh Ibnu
Taimiyah menperjelas bagaimana tentang bahayanya seseorang yang mengejek Allah,
Rasul-Nya, dan Alquran, dikarenakan perihal tersebut dapat mengeluarkan seseorang dari
islam (murtad).
Larangan bermajlis dengan orang yang menghina Nabi Muhammad
Allah # berfirman, L o
G5 e A Al gl 4l 5 A 8 Canlip (om oA5 U8 W) G5 sl 0l
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab,
‘Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-main saja’. Katakanlah, ‘Mengapa
kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?’.”?
Terdapat sebuah riwayat dari Abdullah Ibnu Umar radhiallahu ‘anhu, Zaid bin Aslam,
Muhammad bin Ka’ab, dan Qatadah, -sebuah hadits yang disusun dan saling dirangkai

8Ibid., h. 129.
"Ibid., h. 588.
8Ibid., h. 3

°Ibid., h. 197.
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sehingga dapat kemudian dirangkum sebagai berikut'0-,
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UA};.\L\S\.A.\\ d)s.\JAJ ‘4..\&;)&_\5440)1;;“ U\} ‘(-J“}«J;wbj.agw\ d}n)ﬁbmmwd\ )L.\\ ‘5.\15
K Al gy iy A OB iy (im0 UK ) us}us*xuuﬂj} ex“}u;wuj.éw O3y & O3k, calig
‘}._:_\Xbam).au}d\g_m.ﬂ.:u{e&M\Auﬁﬁ&ﬁ\;)hu&uy)@m

“Bahwa pada saat dalam peperangan Tabuk, ada seorang (munafik) yang mana dia
berkata: ‘Belum kami dapati seseorang seperti para ahli Alquran ini, mereka memiliki
perut yang buncit (sukanya makan saja), dan bahkan lebih dusta apa yang dikataannya,
dan lebih penakut dalam peperangan. Yaitu (yang mereka maksud) Nabi Muhammad % dan
para sahabat-sahabat rasulullah yang Ahli Alquran. Maka Auf bin Malik berkata kepadanya
orang tersebut: Kau seorang pendusta, kau seorang yang munafik, akan aku berikan berita
hal ini kepada Rasulullah #. Maka "Auf bin Malik pergi menemui Rasulullah 2 untuk
memberitahukan berkaitan tentang hal tersebut, akan tetapi sebelum sahabat tersebut
menjumpai Nabi Muhammad # telah turun wahyu kepada beliau. Maka orang yang
mengatakan hal tersebut (munafik) datang kepada Rasulullah # untuk menjumpai beliau
dan beliau sudah beranjak dari tempatnya dan telah menaiki kendaraannya (untanya).
Maka orang tersebut berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami hanya bercanda saja
tentang hal tersebut dan bercerita sebagaimana perkataan orang yang sedang melakukan
perjalanan. Ibnu Umar berkata: Aku melihat orang itu seperti berpegangan kepada tali
kekang kendaraan Rasulullah, yang mana kedua kakinya tersandung-sandung oleh batu
sambil mengatakan: Kami hanyalah bercanda saja dan bermain-main saja. Kemudian
Rasulullah # berkata kepada orang tersebut: ‘Dan jika kamu tanyakan kepada mereka,
niscaya mereka akan menjawab: Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-
main saja. Katakanlah: Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok? Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah
beriman. Rasulullah berkata demikian tanpa menoleh dan tidak mengatakan kepadanya
lebih daripada itu’.”

Orang yang berani untuk mengatakan hal seperti ini hanyalah seorang, adapun orang-
orang munafik yang lainnya hanyalah mendengar apa yg disampaikan oleh pembesar
mereka, akan tetapi mereka tidak mengikarinya melainkan mereka juga setuju dengan
ungkapan tersebut. Hal semacam ini yang dapat berbahaya dan dapat merugikan bagi
sesosok muslim, jangan sampai duduk dan bermajlis dalam sebuah majelis yang terdapat
di dalamnya perbuatan maksiat atau kekufuran, atau bahkan tidak ada pengingkaran
terhadap perbuatan maksiat atau kekufuran yang terjadi di majelis tersebut.

Allah # berfirman:
eSJ\a‘).u: ;uhuﬁ\)m)mu_mew\jm)\&\.y\)@_mu}@)s&m\ u\.\\ﬁm\q\u\uhﬂ\@é&:d}ﬁj

M*‘_gwﬁlﬁbumw\ @134.\5\ u\@u\a\

“Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam Kitab (Alquran)
bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk bersama mereka, sebelum mereka
memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau tetap duduk dengan mereka), tentulah
kamu serupa dengan mereka. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang
munafik dan orang-orang kafir di neraka Jahannam.”"

Oleh karenanya, walaupun hanya salah seorang dari orang-orang munafik tersebut
yang berbicara dengan menghina Rasulullah #, akan tetapi semua orang yang terlibat di

1"Muhammad Ibnu Jarir At-Thabari, Tafsir At-Thabari, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1954), Jilid 14, h. 334.
"7bid., h. 100.
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dalamnya juga sama hukumnya karena mereka tidak mengingkari hal tersebut bahkan
mereka ridha dengan ejekan yang dilontarkan tersebut. Maka apabila keberadaan ssebuah
majelis atau sebuah kelompok, dan di dalam majelis tersebut didapati sebuah perkataan
yang mengandung di dalamnya olokan terhadap ayat-ayat Allah atau olokan terhadap
Rasul-Nya, maka alangkah baiknya menhindari dari majelis tersebut ataupun paling tidak
menegur orang yang mengungkapkan hal tersebut, karena apabila dibiarkan saja dan kita
tetap berada dalam sebuah majelis tersebut dan tidak ada juga teguran, maka kita dapat
menghulumi bahwasanya mereka dihukumi sama sebagaimana seorang yang menghina
Allah atau Rasul-Nya.
Menghina Nabi merupakan sifat orang-orang munafik

Allah # berfirman, L o

Ry a3 2558 38 15 )XY (50 s &K Al gy 4dls Ul (8 Laaliy (m sA0 B8 W) (sl agills (il

“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab,
‘Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-main saja’. Katakanlah, ‘Mengapa
kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?’ Tidak perlu
kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman.”2

Dalam ayat tersebut orang yang dimaksud adalah seorang munafik. Jikalau dilihat
daripada konteks ayat di atas dan ayat yang ada kaitannya tentang hal tersebut, keduanya
ada kaitan dalam hal yang berbicara tentang keadaan orang-orang munafik. Dimana pada
ayat yang lainnya Allah % berfirman, L o

O3 7 A% D 5] 155 500 U8 agysle 8 Ly a0 5550 agile 058 ) & el 533y

“Orang-orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah yang menerangkan apa
yang tersembunyi di dalam hati mereka. Katakanlah (kepada mereka), ‘Teruskanlah
berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya)’. Sesungguhnya Allah akan mengungkapkan
apa yang kamu takuti itu.”!3

Dalam perkara tersebut pada asalnya ada perbedaan pendapat pada kalangan ulama
tentang apa dan kepada siapa yang dituju di dalam potongan ayat di atas. Sebagian dari
mereka ada yang mengatakan bahwasanya yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah
semua sahabat yang beriman terlebih dahulu kemudian kafir setelahnya karena mengejek
dan menghina Nabi #. Akan tetapi yang dapat dibenarkan adalah ayat ini sedang berbicara
mengenai orang-orang munafik yang pada saat itu tidak ikut dalam perang Tabuk,
kemudian mereka mengejek Nabi Muhammad # dan para sahabat beliau.

kaum munafik memberikan alasan bahwa ejekan atau hinaan mereka terhadap
Rasulullah # dan sahabat hanya sekedar berupa candaan saja sebagai pelepas hasrat penat
dalam diri dan bosan yang dilanda dalam perjalanan safar mereka. Tetapi dalam hal
penjelasan tentang ayat Alquran ini Allah #* tidak menjelaskan tentang pembelaan
terhadap ucapan yang mereka lontarkan bahwa mereka benar dalam mengungkapkan
mengenai perihal tersebut. Maka dari sini mengambil kesimpulan para ulama bahwa
mengejek ataupun menghina Allah, Rasul-Nya, atau ayat-ayat Allah baik dengan secara
benar maupun bercanda, maka dihukum seperti di dalam keadaan serius yaitu kafir.
Perhatikanlah kaum munafik, mereka bersenda gurau dalam ejekan tersebut, meskipun
mereka beranggapan bahwa hal tersebut hanyalah sebuah candaan maka mereka tetap
dihukumi sebagai seorang yang telah kafir oleh Allah %. Alasan yang dapat melandasi hal
tersebut sangat sederhana, yakni tidak ada seseorang yang mengucapkan bahwa beriman
kepada Allah # berani untuk menjadi ayat-ayat Allah sebagai candaan dengan mengolok-
olok dan mengejek tentang Allah, Rasul-Nya, dan ayat-ayat Allah. Oleh karenanya, hal itu
yang dianggap sepele dapat menjadi perkara yang sangat berbahaya, karena dengan
perbuatan tersebut dapat dikeluarnya seseorang dari agama Islam dan tidak hanya terjadi
karena didasari oleh perbuatan yang serius, akan tetapi juga dapat bisa terjadi walaupun

21bid., h. 197.
BIbid., h. 197.
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hanya sekadar candaan belaka.
Berkata Syaikh Ibnu Ta1m1yyah rahimahullahu Ta’ala:
MMULS}\?_)MJJU\MuLA\ uﬁ;\y;&h}\ﬁ&}sdy‘)wj\m\mu\ d)s.au\dbj
a5 058 Gy uLa Calill) 48 dz\ A Gadl) Cada 13 saiz) fe Sald H&
“Dan oleh karena itu kita mengatakan: Bahwasanya mencela Allah # dan mencela
Rasul Allah adalah sebagai bentuk kekufuran, baik secara zhohir yang tampak ataupun
batin yang tak nampak. Tidak ada perbedaan diantara seorang baik orang yang mencela
tersebut meyakini akan haramnya perbuatan hal itu ataupun terdapat keyakinan tentang
bolehnya perbuatan tersebut, atau bahkan ia lalai akan keyakinan mengenai hal tersebut.
Dan ini merupakan madzhab fugoha dan semua para ahlussunnah yang mengatakan dan
berkeyakinan bahwa iman itu berbentuk ucapan dan amalan”.'
Berkata imam Ibnu Qudamah rahimahullahu Ta’ala:
Al ol 5l o IS AU T e GG, 1A 51 A 8 $150 OR o b A S (g
“Dan Barang siapa yang mengolok-olok Allah %, maka dia telah keluar dari islam
(kafir), sama walaupun ia berkata demikian sekedar candaan ataupun berkata demikian
dengan benar. Dan begitu pula mereka yang menjadikan Allah %, dan ayat-ayat-Nya, dan
Rasul-Nya, dan kitab-kitab-Nya sebagai bahan candaan dan olok-olokan”."
Berkata imam Ibnu Al-Qoyyim rahimahullahu Ta’ala:
Al e U}S.\YAJ)A}ML’(JS_\HM\AMY Vb OS5 )ssnjd)u )L‘uu (I35 s el adlay
JSSMMS.IJJ@J\@QU}JLAJ.\Q d)L@J\J 6445&0‘?53\.‘\ j\ 4\1}9.11.4.\)}4\.4 JJAMME‘;».AL\S\J‘;E;A\JAJSA\ u)m
\)&d}u)}ﬂ\‘ﬂm(—ddﬂ\}‘LJ.PY}LJMY)\LAY}D\)S\amwﬂﬂqéjdmfmuéﬁi}@‘d)ﬂb
(J_, cuW‘ﬂbMﬁhu\S \J\ }SS\MJS;MJS;(_;USA\ JJQ ‘;Lu‘w\ u\ LS,)-‘Y‘ c‘u}sﬂl.\d;\é\.\;had.\ s\ﬁJL.a
\umy}[65m;ﬂ\]{uywﬁﬁdy”m\,m\ dﬂk_\al\juaphsu.\\ Sl gl dalse }dud“bt@\ 535
G...ALJ\J Gb;.d\ Ge 534154 a5 X[ 66: 451 {(,S.'Lu\ J:u(u‘)ssaﬁ
“Berbeda dengan mereka orang-orang yang bersenda gurau dan mereka yang
bercanda, maka dengan hal yang demikian berlaku atas mereka thalaq dan kekufuran,
walaupun ia melakukan hal tersebut hanya bersenda gurau. Karena pada dasarnya ada
keinginan dan bermaksud untuk mengucapkan tentang hal tersebut, dan candaannya itu
tidaklah dapat dijadikan udzur atasnya. Berbeda pula dengan mereka orang-orang yang
diberikan ancaman, salah, dan lupa, sesungguhnya mereka telah diberikan udzur, yang
mungkin diperintahkan untuk mengungkapkan atau diberikan izin untuk melakukan hal itu.
Mereka yang menjadikan hal tersebut senda gurau, tidaklah dapat diberi udzhur untuk
bersenda gurau dengan perkataan yang mengandung kalimat kufur di dalamnya dan akad,
karena dia mengucapkan perkataan atau lafazh tersebut, dan ada keingininan
mengucapkannya, dan tidak ada sebab apapun yang dapat memalingkan dari maknanya
tersebut, baik itu dalam bentuk ancaman, bentuk kesalahan, bentuk lupa, dan
ketidaktahuan. Dan senda gurau tidak Allah #* jadikan untuk tempat sebagai udzur untuk
memalingkan dari akibat ucapan tersebut. Bahkan pelakunya itu lebih berhak untuk
diberikan hukuman dari Allah % sebagai balasan terhadap perbuatab tersebut. Bukankah
kita melihat bahwa Allah # memberikan udzur bagi mereka orang yang mengungkapkan
ucapan kufur karena dipaksa, selagi hatinya tenang dalam keimanan dan yakin di atas
keimanan, dan Allah # tidak memberikan udzur kepada mereka orang yang bersenda gurau
dengan perbuatan tersebut? Bahkan Allah # berfirman (Dan jika kamu tanyakan kepada
mereka, niscaya mereka akan menjawab, ‘Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan
bermain-main saja’. Katakanlah, ‘Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-
Nya kamu selalu berolok-olok?’ Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir
setelah beriman.” (QS. At-Taubah : 65-66). Dan begitu juga, Allah ¥ mengangkat hukuman
dari orang yang salah dan lupa”.'®

“Ibnu Taimiyyah, Ash-Shorim Al-Maslul, (Riyadh: Rimady Linnasri, 1997), Cet-1, h.512.

SMuhammad Ibnu Qudamah, A/-Mughni, (Saudi: Darul Alim kutub, 1997), Cet-3, Jilid 9, h.28.
%Ibnu Qayyim, I’lamul Muwagiin, (Riyadh: Darul Ibnu Qayyim, 2002), Cet-1, h.55.
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Dalam ayat ini pula Allah * menjelaskan tiga macam konteks jika seseorang yang
menghina Allah dan Rasul maka dia kafir. Pertama adalah kepada Allah ¥, jika ada
seseorang menghina atau bahkan memaki-maki Allah # maka telah jelas atasnya kekafiran.
Kedua adalah kepada mereka yang mengejek ayat-ayat Allah, yaitu mereka orang-orang
yang mengejek Alquran maka dia juga kafir. Ketiga adalah kepada Rasulullah #, yaitu
seseorang yang menghina Nabi Muhammad % dengan melontarkan perkataan yang tidak
layak dan pantas kepada Nabi Mummad % maka dia juga telah keluar dari Islam (kafir).
Menghina para ulama termasuk mencela Nabi Muhammad £

Bahwa penghinaan terhadap Nabi Muhammad # jika penghinaan yang diucapkan
diarahkan dan jelas sebagai bentuk hinaan atau cacian itu diarahkan kepada Allah, Rasul-
Nya, atau Alquran, maka dia telah kafir. Akan tetapi agar dapat dihukumi seorang yang
menghina syariat sebagai seorang yang telah murtad maka harus diperhatikan beberapa
perkara sebagai berikut :

a. Yang menjadi arahan hinaan termasuk kedalam syariat. Jika bukan termasuk dalam
syariat, seperti amalan yang mengandung bid’ah dan amalan yang lainnya, maka tidak
dapat dihukumi kafir.

b. Ungkapannya memang mengandung cacian yang shorih dan jelas bermakna
penghinaan.

Di antara contohnya:

Berkata Ibnu Hajar Al-Haitami Asy-Syafi’i: ) ) )

AL G )5 Aldl Y O AR 236 @ ikl Gab AT (8 HE( 5105 A6)

“pbeliau mengatakannya sebagai bentuk ejekan sebagaimana yang dikatakan
kepadanya: Pendekkanlah kukumu, karena hal demikian tersebut adalah sunnah. Dia
menjawab: Aku tidak ingin melaksanakannya, meskipun hal tersebut termasuk sunnah”."’

Sebagai contohnya seperti seorang yang berkata, “Allah tidak dapat melakukan
sesuatu apapun”, atau “Apa yang dibawa Nabi Muhammad % cuma berlaku pada zaman
beliau dan sekarang sudah tidak layak untuk diterapkan”, maka perkataan yang seperti
contoh ini dapat menjadikan pelakunya menjadi murtad. Oleh karenanya jika seorang
misalnya menghina seorang tokoh bukan dari bidang agama, melainkan dari bidang
kepribadiannya seperti menjelek-jelekkan cara berkomunikasinya, maka tidak dapat
dihukumi bahwa dia telah kafir.

Contohnya juga seperti seorang yang mengejek wanita yang memakai penutup kepala
atau hijab, jika orang tersebut mengejek dia karena memakai hijab yang menurut
pandangannya tidak perlu untuk zaman sekarang ini maka dia telah kafir karena dia telah
mengejek dan mengarah kepada mengejek syariat Allah yang mulia, akan tetapi apabila
dia mengejek sesosok wanita tersebut dikarenakan dia menggunakan hijab yang sangat
bau yang mengganggu atau tidak bersih maka hal demikian tersebut tidak menyebabkan
pelakunya kafir karena perihal yang diejek adalah kepribadian.

Contohnya lagi sebagaimana seorang yang menghina orang lain yang mempunyai
jenggot, apabila dia menghina orang yang memiliki jenggot tersebut dengan
mengungkapkan bahwa memanjangkan jenggot yang dilakukannya tersebut tidak perlu
dan tidak bagus dan tidak sesuai dengan kemajuan zaman sekarang ini, padahal dia
mengetahui bahwa itu merupakan bagian dari syariat Nabi ¥ maka dia telah kafir oleh
perbuatannya tersebut. Akan tetapi apabila dia menghina karena seorang yang memiliki
jenggot itu tidak rapi dan bersih dalam memelihara jenggot yang dia dimiliki maka tidak
dapat dihukumi bahwa dia telah berbuat perbuatan yang dalam menjadikannya kafir.

Pada intinya, apabila ejekan atau hinaan yang diucapkan hanya mengarah kepada
personal atau pribadi seseorang maka tidak dapat dihukumi kafir, akan tetapi apabila
hinaan tersebut diarahkan kepada Allah, Rasul-Nya, atau ayat-ayat Allah maka
perbuatannya tersebut telah jelas hukumnya adalah kafir.

Ibnu Hajar Al-Haitami, Hawasyi Tuhfatul Muhtaj, (Makkah: Mustafa Muhammad), h.84.
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Penghukuman seseorang telah menghina Nabi Muhammad % berdasarkan ‘urf

Suatu bentuk perilaku atau ucapan yang merupakan hinaan atau tidak, maka hukum
hal tersebut dikembalikan kepada ‘urf (kebiasaan) kelompok manusia yang mana ada
suatu hal yang dianggap sebagian kelompok manusia itu sebagai bentuk ejekan, adapun
bagi kelompok manusia yang lain bukan hal yang dapat dikatakan termasuk hinaan.
Contohnya seperti seorang yang membuka lembaran mushaf dengan air liur yang ada
ditangannya.

Di sebagian masyarakat ada ulama yang menganggap dan bersikap keras terhadap hal
tersebut yaitu orang yang membuka lembaran mushaf dengan menggunakan air liur dan
beliau menganggap bahwa perihal tersebut adalah sebagai bentuk pelecehan terhadap
mushaf Alquran, tetapi ada sebagian dari kelompok daerah di Indonesia yang menganggap
perkara tersebut adalah perkara yang biasa dan tidak terdapat di dalam perbuatan
tersebut maksud untuk menghina atau merendahkan Alquran. Oleh sebab hal tersebut,
maka sebagian bentuk ejekan terhadap hal yang ada kaitannya dengan syariat maupun
agama dikembalikan kepada ‘urf masyarakat, apakah hal tersebut menurut mereka itu
baik atau sebaliknya.

Sebagai penjelas hal tersebut dapat dijadikan contoh, kisah Nabi Musa ‘alaihissalam
pernah memarahi kaum Bani Israil pada saat baru saja kembali dari lokasi yang Allah
memerintahkannya untuk pergi ketempat bertemu dengan Allah %, akan tetapi ternyata
beliau melihat dan mendapati kaumnya yang menyembah sebuah patung sapi. Maka pada
saat itu juga, Nabi Musa ‘alaihissalam membawa lembaranan Taurat yang berisi petunjuk
dari Allah %, tapi dikarenakan Nabi Musa ‘alaihissalam sedang marah akibat melihat
keadaan kaumnya maka Allah # berfirman:

Y‘g c\d&:‘}“ & u.».u )\3 ‘;ujlm \JA\S} ‘;IJMM\ (’Jﬂ\ u\ (.\\ u.a\ d\& 4.\5\ o_);.a 4.\;\ u.n\).ﬁ J;\j C\)&Y\ ‘_gl\j
Cpallal) o 581 e

“Musa pun melemparkan lauh-lauh (lembaran Taurat) itu dan memegang kepala
saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya. (Harun) berkata, ‘Wahai anak ibuku! Kaum
ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka membunuhku, sebab itu janganlah
engkau menjadikan musuh-musuh menyoraki melihat kemalanganku, dan janganlah
engkau jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim’.”'8

Dalam perihal ini, maka Nabi Musa ‘alaihissalam membuang (melempar) Taurat tidak
dalam perkara penghinaan terhadap Taurat. Dan hal ini merupakan sebuah contoh dari
perbuatan yang salah, akan tetapi perbuatannya yang berkaitan tentang hal tersebut
bukan dalam perihal penghinaan terhadap ayat-ayat Allah. Maka inti dari hal tersebut
adalah sikap seseorang menghina atau tidak ada dasarnya bisa diketahui. Maka dari itu,
untuk dapat menghukumi suatu perbuatan itu apakah termasuk kedalam ejekan maka
dapat dilihat kepada kebiasaan yang berlaku di antara masyarakat.

Taubat seorang yang menghina syariat yang di bawa Nabi Muhammad £

Apabila ada seseorang yang benar telah melakukan penghinaan atau memperolok-olok
agama Allah, kemudian dia tersadarkan akan perbuatan salahnya tersebut dan ada
keinginan dalam diri ingin bertaubat kepada Allah %, apakah taubatnya atas perbuatannya
tersebut bisa diterima? Maka dalam masalah hal ini ada perbedaan pendapat di antara
para ulama.

Pendapat pertama: Taubat seorang yang melakukan penghinaan tersebut tidak bisa
diterima. Dan ini adalah pendapat yang berpegang teguh dalam madzhab Hanbali, dan
satu pandangan (yang lemah) dalam madzhab Syafi’i.

Berkata Ibnu Najjar Al-Futuhi rahimahullahu Ta’ala:
}\‘;mm\u‘”\m)uu&wy,}s&\@M}(,)w‘y\)@_Lgdﬂ\daumﬁjdm)mﬁu_m@dmy)

Aaf) 315 e AT &L 51 Y sl

“Dan tidak dapat diterima Taubatnya seorang zindik di dunia, seorang yang zindik

BAl-qur’an dan Terjemahannya, h. 169.
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adalah: orang munafik yang ingin menampakkan islamnya dan berusaha menyembunyikan
kekufuran dihadapan orang lain. Dan juga tidak dapat diterima taubat seorang yang
berulang kali murtad dari islam, atau mencela Allah %, atau Rasul Rasul Allah, atau
Malaikat Malaikat Allah secara jelas atau dalam bentuk merendahkannya”.?

Dari perkara ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa tidak dapat diterima taubat seorang
yang mereka adalah: orang-orang yang ada kaitan dengan hukum-hukum dunia seorang
hamba, seperti halnya sebuah warisan, hukuman pancung, dan lain sebagainya. Adapun
apabila antara dirinya dengan Allah %, maka hal tersebut disesuaikan dengan apa yang
terdapat di dalam hati orang tersebut. Jika ia mengatakan dengan jujur, maka Allah dapat
menerima hal tersebut dan di akhirat kelak akan dihukumi sebagai seorang muslim.

Ada juga dari ulama yang berpendapat bahwasanya seorang yang telah berani
melakukan pelecehan terhadap agama Allah baik menghina syariat atau yang sejenisnya,
maka taubat pelaku tersebut tidak diterima, dan atasnya harus ditegakkan hukum had
dikarenakan dia telah dihukumi dengan murtad (keluar dari Islam). Taubat pada asalnya
menjadi hubungan antara pelaku tersebut dengan Allah, adapun apabila terjadi diantara
sesama insan maka bagi pelaku tersebut harus dilakukan hukum had atas dirinya yaitu
dibunuh karena melakukan perbuatan kekafiran (keluar dari Islam).

Dari para ulama ada sebagian yang berpendapat bahwa seorang yang telah menhina
atau mencela syariat Allah dapat diterima taubatnya apabila mereka memang benar dalam
bertaubat. Dalil yang menjadi salah satu pegangan mereka adalah karena tidak terdapat
riwayat yang menyatakan secara sorih bahwa kaum munafik yang melakukan sebuah
bentuk candaan dengan mengejek Nabi ¥ dan para sahabat dalam surah At-Taubah yang
telah dipaparkan, tidak ada penegakan hukum had atas perbuatan mereka yang mereka
lakukan(mereka tidak dibunuh), padahal telah jelas pada mereka telah keluar dari orang
yang beriman menjadi kafir. Inilah alasan yang dijadikan oleh sebagian para ulama
bahwasanya taubat seorang yang mencela atau menghina syariat atau menghina Nabi %
itu taubatnya dapat diterima.

Tetapi perilaku mengenai perihal ini dibantah oleh sebagian dari para ulama yang
condong kependapat pertama. Mereka berpendapat dan mengatakan bahwa Nabi # tidak
menegakkan had atas mereka atau membunuh mereka karena alasan Nabi # pernah
berkata, - )

adal B8 Gl s Gl Mas

“Aku berlindung atas nama Allah, agar orang-orang (tidak) beranggapan bahwa aku
akan membunuh sahabatku. 20

Kaum munafik itu dilihat secara dzahirnya mereka adalah para sahabat Nabi % (karena
mereka bertemu dengan Rasulullah #), akan tetapi dikarenakan Nabi Muhammad % ingin
menjaga marwah Islam agar tidak terjadi fitnah maka beliau mengurung diri agar tidak
membunuh mereka, karena apabila Nabi Muhammad % melaksanakan hukum had bagi
mereka dikhawatirkan banyak manusia yang akan enggan untuk memeluk agama Islam
karena terdengar berita tentang Nabi Muhammad % membunuh para sahabatnya.

Tetapi para ulama yang memiliki pendapat bahwa taubatnya seorang yang mencela
Allah, Rasul-Nya, atau syariatnya dapat diterima memaparkan bantahan atas apa yang
mereka bantah yang ada dia atas. Mereka berpendapat bahwa seorang yang munafik yang
menghina Nabi Muhammad % dan para sahabat beliau, dipaparkan oleh para ulama yang
hebat dalam ilmu Tafsir bahwa dia pada akhirnya bertaubat. Disebutkan juga kalau
namanya adalah Ibnu Muhayyir. Setelah dia melakukan perbuatan kesalahan itu dan
langsung bertaubat, dia mengubah namanya Abdurrahman, dan meminta ampunan kepada
Allah agar mati syahid dijalan Allah %, pada akhirnya Allah # mewafatkannya dalam sebuah

YYunus Ibnu Idris Al-buhuty, Syarh Muntaha Iradat, (Beirut: Muasasah Ar-Risalah, 2000), Cet-2, h.308.
20Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Jilalul Jannah Fi Takhrijis Sunnah Li Ibni Abi ‘Ashim, (Beirut: Al-Maktab Al-
Islami, 1979), Cet-1, h.943.
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peperangan yang disebut Yamamah dan pada saat perang tersebut melawan Musailimah
Al-Kadzab. Maka dari itu, taubat seorang yang mencela Allah, Rasul-Nya, atau syariat-Nya
itu dapat diterima.

Pendapat ketiga: Taubat pelaku penghina syariat dapat diterima apabila
menampakkan kesungguhan bahwa dia benar-benar serius dalam melakukan taubatnya.
Pendapat ini yang juga cukup kuat yang dapat diterima, karena para ulama yang
berpendapat ini berdasarkan dalil firman Allah #, -

Craoan 1S 28 Al ol 2K Al G ani )

“Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah taubat), niscaya Kami akan
mengazab golongan (yang lain) karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
(selalu) berbuat dosa.”?!

Dan sebagaimana yang telah dipaparkan bahwa para ulama Ahli Tafsir mengabarkan
bahwasanya Ibnul Muhayyir akhirnya menjadi seorang yang serius dalam bertaubat.

Pendapat keempat: Taubat seorang dapat dimaafkan apabila pencelaan terdapat
kaitan dengan Allah, adapun apabila celaan itu diarahkan kepada Nabi Muhammad % maka
tidak dapat untuk dimaafkan. Dan ini merupakan pendapat sebagian para ulama
Hanabilah. Berkata Al-Mardawi Al-Hambali rahimahullahu Ta’ala:

Wil s cadalit) alad ¥ el G3a 439 ¢ -alug adde ) lea - 2l San () 45 O YL Wlaal e el U
coatlalll e 35 GIAN Y e e s Jiludll b B 4sadas, 4ls galls 8 G5 T 4BY ¢ s A G () O
51 135 eled Jan a3 ¢3S Cidlay way (3T D

“Dan beliau (Ibnu ‘Aqil Al-Hanbali) mengatakan dalam sebuah buku Al-Fushul daripada
ulama kami (Hanabilah): Tidak dapat diterima taubat seorang yang menghina Rasulullah
%  karena perbuatan yang demikian termasuk kedalam hak manusia, dan ini tidak
diketahui hal yang dapat menjadikannya gugur (dari tanggung jawab), dan yang dapat
diterima taubatnya apabila dia menghina Allah #. Karena pada hakikatnya Allah #*
menerima semua taubat yang pada hal tersebut murni sebagai hak Allah #. Dan ia
menegaskan (menetapkan secara tegas) dalam ‘Uyun Al-Masail dan lainnya. Karena Allah
% jtu telah suci dari kekurangan, maka tidak ada efek terhadap Allah celaan tersebut.
Sangat berbeda jauh dengan makhluk Allah ¥, karena makhluk adalah tempatnya sebuah
kekurangan. Oleh karenanya hal itu sangat berbeda”.??

Ada beberapa ulama juga berpendapat bahwa apabila celaan atau hinaan tersebut
berkaitan dengan hak Allah ¥, maka Allah yang memiliki sifat-sifat yang Maha Pengampun
pasti akan mengampuni dosa hambanya dan kesalahan orang-orang yang benar-benar
berkeinginan untuk bertaubat. Akan tetapi apabila penghinaan tersebut berkaitan dengan
hak Nabi Muhammad %, maka perihal tersebut akan berkaitan juga dengan hak Nabi
Muhammad #, kalau sekiranya Nabi Muhammad # masih dalam keadaan hidup maka kita
dapat meminta kepada beliau atau bertanya apakah beliau dapat memaafkan perbuatan
orang yang mencelanya, adapun apabila saat sekarang ini dimana posisi beliau telah tiada
dan beliau tidak bisa mendapat maaf, maka akan tetap dilaksanakan hukuman had atas
orang yang menghina Nabi Muhammad % tersebut.

Wallahu a’lam, akan tetapi ada sebagian dari para ulama yang merinci seperti ini
dengan tujuan agar tidak membuka jalan bagi mereka orang-orang yang bermudah-
mudahan dalam perbuatan menghina Rasulullah . Oleh karenanya, hukuman had yang
dilakukan bagi mereka orang-orang yang menghina Rasulullah £ sebagai ibrah agar orang-
orang yang lain tidak lagi berani mencoba untuk mencela Rasulullah # atau syariat-Nya.
8. Memberikan peringatan sebelum menghukum pencela Nabi Muhammad %

Pada saat dizaman Nabi Muhammad %, ada salah seorang sahabat Nabi Muhammad %
yang memiliki Ummu Walad. Akan tetapi ternyata budaknya itu banyak menghina
(mengejek) Rasulullah £, maka seorang sahabat tersebut menegur perbuatannya tersebut

2ybid., h. 197.
22Ali Ibnu Sulaiman Al-Mardawy, Al-Inshof, (Qatar: Thya’ At-Turats), Cet-2, h.137.
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dan mengingatkannya. Tetapi budak sahabat tersebut enggan dan tidak mau berhenti dari
perbuatan mencela Rasulullah ¥, maka dari itu sahabat tersebut terus mengingatkannya
kembali. dikarenakan budaknya tersebut selalu mengulangi perbuatan kesalahan yang
sama dan sahabat tersebut merasa kesal terhadapnya, maka terniat dalam dirinya ketika
waktu malam pada suatu hari tiba sahabat itu mengambil sebuah pisau ataupun sejenis
pedang, lalu saat itu juga kemudian dia tekan tepat pada perut budak wanitanya tersebut
hingga meninggal dunia. Dan kabar tersebut kemudian sampai ke telinga Rasulullah %,
tetapi ternyata Nabi Muhammad # tidak marah dan tidak melarang perbuatan sahabat
tersebut. Tentunya dengan alasannya adalah karena hukuman yang layak bagi yang
mengejek Rasulullah # adalah murtad (keluar dari Islam), sehingga kewajiban
ditegakkannya hukum had atas pelakunya.

Dari peristiwa kejadian ini kemudian pada akhirnya dapat diambil dan diketahui bahwa
dalam segala gerak-gerik harus berhati-hati dalam bertindak. Apalagi di zaman sekarang
ini, dimana media sosial menjadi segala pusat informasi yang sangat mudah untuk di akses
kapan pun dan dimana pun. Maka dari itu jangan sampai dengan adamya kemudahan
tersebut menjadikan seseorang bermudah-mudahan dalam mengungkapkan kata-kata
yang terdapat di dalamnya hal yang menunjukkan dia menghina Allah, Rasul-Nya, atau
ayat-ayat-Nya, walaupun kata-kata yang diucapkan tersebut masih dalam bentuk candaan.
Jikalau seandainya kita berada dalam sebuah kelompok atau majelis yang di dalamnya
terdapat ucapan hinaan ataupun ejekan terhadap syariat Allah # dan Rasul-Nya, maka
alangkah baiknya kita langsung menegur perbuatan tersebut dan berusaha mengarahkan
kepada pembicaraan tentang hal yang lain.

Taubat Orang yang Mengolok -olok diterima dengan disertai hukuman
B 5K M) NN Y(65) Osheid 2K s alls AU 08 aliy fam A B W) S il s
(66)...:54

(Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab,
‘Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-main saja’. Katakanlah, ‘Mengapa
kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?’ Tidak perlu
kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman.”%

Ayat yang dipaparkan merupakan ayat 65-66 dalam Surat At-Taubah adalah salah satu
nash yang menjelaskan bahwa mengolok-olok Allah, Rasul dan ayat-ayatNya adalah
perbuatan yang dapat menjadikan seorang kafir; tidak dapat diterima udzurnya; walaupun
dia bermaksud hanya bergurau dan bermain-main saja. Karena pengagungan terhadap
Allah # dan mentauhidkan Allah % mengharuskan seseorang agar tidak mempermainkan
dan menjadikan Agama Allah Sebagai olok-olokan.

Syeikh Muhammad bin Utsaimin memaparkan sebuah faidah dari dua ayat dalam surat
At Taubah. Di antaranya, taubat salah seorang yang menghina Allah dapat diterima,
sebagaimana yang difirman Allah %, & isl e b o) apabila Kami memberikan maaf
kepada segolongan kamu (lantaran keinginan mereka untuk taubat),... (At Taubah: 66) Dan
ini telah terjadi. Di antara kaum atau orang-orang yang dimaksud oleh ayat tersebut
adalah ada sebagian yang diberikan maaf oleh Allah % dan diberi petunjuk kepada Agama
Islam. Bertaubat dengan sungguh dan Allah dapat menerima taubatnya.

Ini salah satu dalil yang sangat kuat, bahwa seorang yang menghina Allah dapat
diterima taubatnya. Tetapi harus dengan dibarengi dengan bukti yang dapat dilihat dari
ketulusan seorang dalam bertaubat, karena kekufuran pada saat mengolok-olok berakibat
kepada kekufuran yang berat, tidak sama seperti kufurnya orang yang ingkar atau yang
berpaling (dari Allah) atau tidak meneriman dan menolak (apa yang diturunkan dari Allah
%),

Hal tersebut bukanlah perkara hak Allah lebih dapat diterima dari Rasul ¥, akan tetapi
diketahui bahwa Allah memberi tahu yang berkaitan dengan hakNya, bahwa Dia dapat

BAl-qur’an dan Terjemahannya, h. 197.
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mengampuni semua dosa seorang hamba. Berbeda dengan mencela atau menghina
Rasulullah # ada berkaitan dengan dua perkara. Adapun yang pertama: Merupakan perihal
perkara syar’i. tentang kaitan seorang Muhammad sebagai Rasulullah #. Dari perkara ini
apabila seorang bertaubat, maka taubatnya diterima. Perkara yang kedua: yaitu perkara
yang mengenai pribadi Nabi Muhammad #. Ini ada kaitanny dengan, Muhammad sebagai
seorang utusan dari Allah. Maka dari sisi yang ini, diharuskan pelaksanaan eksekusinya
karena didalamnya ada yang berkenaan tentang hak Nabi Muhammad . Walaupun setelah
bertaubat, akan tetap dilaksanakan hukuman mati bagi yang menghina, dan orang
mencela tersebut dan tetap sebagai sesosok muslim; dia diberikan hak sebagai muslim
yaitu dimandikan, dikafankan dan dishalatkan. Jasad pelaku tersebut juga dikebumikan di
pekuburan kaum muslimin. Inilah pendapat yang dikatakan dan dipilih oleh Syaikh Ibnu
Taimiyah.

Hukuman mati bagi pencela Nabi Muhammad £

Sebagai seorang muslim mencintai Nabi Muhammad # adalah wajib, dan mengikuti
ajaran beliau hukumnya wajib, menghormati beliau wajib, memuliakannya beliau wajib,
mengagungkan sunnah-sunnah beliau wajib. Maka barangsiapa dari seseorang yang
meremehkan dan bahkan merendahkan Rasulullah ¥, baik pada saat beliau waktu hidup
atau setelah beliau wafat dengan cara mengungkap, atau melalui isyarat, atau bahkan
dengan sebuah cerita, maka dia telah berbuat sebuah perbuatan kafir kepada Allah dan
akan terhapus amalannya. Dan berhak atasnya diberikan hukuman yang menjadikannya
berhenti (dari mengerjakan perbuatan tersebut), darah seorang pencela Nabi pun dapat
menjadi halal.

Oleh karena itulah para ulama Ahlusunnah waljamaah menegaskan dan menetapkan,
bahwa orang-orang yang menghina atau mencela Rasulullah % dan bahkan melecehkannya,
atau sampai merendahkan Rasulullah #, maka dia telah kafir, dia diberikan hukuman mati.

Sebab seorang yang menghina tersebut telah melontarkan gangguan kepada beliau.
Dan perbuatan yang menyakiti Rasul sudah terjadi sejak dahulu kala, bahkan siksaan dan
hinaan terhadap para nabi juga terjadi sebelum Rasulullah .

Semua celaan ini telah terjadi. Bahkan orang-orang Islam pada masa sekarang ini
menjadi sekelompok yang asing di antara manusia yang ada dipermukaan bumi. Apabila
ada yang berusaha berpegang teguh dengan agama Allah, akan ada cobaan dari mereka
orang yang paling dekat hubungan denganmu yaitu dengan memperolokmu. Bisa saja
engkau menerima cemoohan atau hinaan dari keluargamu, kerabat dekatmu, dan saudara-
saudarimu. Akan tetapi, sangat berbeda jauh antara yang diperolok-olok atau dihina itu
sesosok manusia biasa, dengan yang diperolok-olok atau dihina itu adalah Allah %, kitab
Allah, agama Allah dan Rasulullah #. Ini merupakan bentuk dari perbuatan kekafiran. Dalil
yang sangat jelas tentang hal ini sebagaimana firman Allah #%. Yaitu apabila ada sejumlah
dari kelompok orang-orang munafik yang membicarakan perihal mengenai Rasulullah
dan mengenai para sahabat beliau, maka Allah #* menurunkan ayat yang menjelaskan
tentang mereka melalui Alquran, sehingga mereka menghampiri dan datang kepada
Rasulullah untuk memohon maaf (dengan beralasan): “Sesungguhnya kami hanyalah
berbmcang dan bersenda gurau, maka Allah ¥ membantah mereka dengan firmanNya:

Aa_a e.:‘)ss 28 \})J.u_l Y(65) u}.!‘)g_u.m e.\.\S ‘d}w)} 431_1\} 4.&\\_1\ dﬂ u_xalaj U"}M S LA.\‘ U&js.d ?g_dl.u U—‘X}
(66)....50

“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentu
mereka akan menjawab: “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main
saja”. Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya, kamu selalu
berolok-olok?”. Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman.”%

Maka dari itu, hendaklah seorang muslim yang baik untuk berhati-hati dan
memperhatikan Jangan sampai memghina agama ataupun mencela al Qur an, Allah dan

2]bid., h. 588.
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Rasulullah #. Karena segala tindakan itu merupakan bentuk dari kekafiran.
11. Pembahasan

Ditinjau dari hasil yang ditemukan peneliti di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam kitab as-sarimul maslil ala syatimil rasdl li syaikhdl islam ibnu taimiyah
terdapat pesan-pesan dakwah yang mencakup pesan dakwah tentang akidah, pesan
dakwah tentang syariat dan pesan dakwah tentang akhlak, dan diantara pesan dakwah
yang sangat penting untuk dibahas baik oleh para penuntut ilmu syari maupun masyarakat
luas yaitu tentang kafirnya seseorang yang menghina Nabi Muhammad % berdasarkan ilmu
yang ia ketahui tentang hal tersebut. Adapun mereka yang tidak memiliki ilmu tentang hal
tersebut harus disampaikan yaitu dengan cara meyampaikan dakwah kepada yang belum
sampai ilmu kepadanya.

Pada hakikatnya orang-orang kafir menghina Rasulullah # ketika beliau masih hidup.
Mereka mengatakan bahwa Rasulullah # adalah seorang tukang sihir Mereka mengatakan
bahwa Rasulullah # orang gila Mereka mengatakan bahwa Rasulullah # seorang dukun
Mereka mengatakan bahwa Rasulullah # seorang pendusta Mereka mengatakan bahwa
Rasulullah # seorang yang terputus keturunannya Mereka mengatakan bahwa Rasulullah
% orang yang hina Mereka mengatakan bahwa Rasulullah # seorang penyair Dan orang-
orang kafir terus-menerus menghina dan merendahkan beliau .

Hal tersebut tidaklah menimbulkan mudharat bagi beliau sedikit pun dan tidak
mengurangi kemuliaan beliau #; Pada saat sekarang ini, celaan maupun hinaan yang
dilontarkan kepada Rasulullah # itu pun terus saja terulang kembali. Demi Allah hal
demikian tersebut tidaklah dapat menjadikan mudharat kepada beliau # sedikit pun. Dan
juga perkara tentang hal itu juga tidak akan menurunkan keagungan atas kedudukan Nabi
kita Muhammad # sedikit pun diantara manusia semuanya. Namun merekalah yang telah
menjerumuskan diri sendiri ke dalam kehancuran dan dengan perbuatannya tersebut
mereka menyegerakan Allah untuk menurukan hukuman kepada mereka.

Bukankah Allah Ta’ala berfirman, 5 )

“Sesungguhnya kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orang yang memperolok-
olokkan (kamu)”?

Dan juga berfirman, ) . )

b (e AT L8 A QL hag 4353 (he Gl 483805 e S, A ol

“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka menakut-
nakutimu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah? Dan siapa yang disesatkan oleh
Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.”2

Janganlah sampai kaum muslimin bersedih, janganlah sampai kaum muslimin khawatir
mengenai hal tersebut tentang apa yang dilakukan oleh orang-orang yang ingin
menghinakan Islam. Bukankah bagi kita sudah cukup jaminan dari Allah * yang selalu
menjaga Rasulullah # dari orang-orang yang ingin mencaci beliau. Demi Allah,
sesungguhnya segala perbuatan yang mereka (orang-orang kafir) itu lakukan tidak dapat
menambah kepada diri kita kaum muslimin kecuali kita akan terus kuat dan semakin
berpegang teguh dengan sunnah-sunnah Nabi kita Muhammad %, dan kita menjadikan
beliau sebagai suri tauladan dalam hidup, tidak saja hanya sebatas pengakuan (klaim)
semata. Dan juga harus (menjadikan semakin istigomah) untuk meniti di atas jalan yang
beliau # lalui dan melaksanakan apa-apa perintahnya, baik secara lahir dan batin sesuai
dengan kemampuan kita yang dimiliki.

Demikianlah peneliti mengatakan bahwa celaan terhadap Allah # atau celaan terhadap
Nabi Muhammad # adalah kekufuran secara dzahir dan batin. Sama saja, apakah pencela
tersebut meyakini akan haram nya hal itu atau menghalalkan atau ia tidak mengetahui

BIbid., h. 267.
%]bid., h. 462.
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keyakinanya.dan selayaknya kita sebagai seorang muslim yang baik untuk menjauhi
perbuatan tersebut.

Allah # berfiman )

S 5h s )

“Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat Allah).”?’

Ayat di atas sangat erat hubungan dengan penghina Nabi yaitu penjelasan bahwa yang
membenci Nabi maka dia akan jauh dari rahmat Allah #. Cukuplah ayat yang singkat di
atas untuk mengingatkan tentang bahayanya mencela Nabi Muhammad .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Pesan dakwah dalam kitab as-sarimul maslal ala syatimil rasdl mencakup 3
hal pokok yaitu pesan dakwah akidah yaitu pencela Nabi Muhammad # termasuk perbuatan
yang dapat mengeluarkan seseorang dari agama Islam, pesan dakwah syariah yaitu dilarang
seseorang bermajlis yang di dalamnya terdapat penghinaan terhadap Allah, Rasul-Nya, dan
Kitab-Nya; pesan dakwah akhlak yaitu memberi peringatan kepada pencela Nabi Muhammad
% sebelum memberikan hukuman yang layak bagi pelaku.
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